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ABSTRAK 

 

 
HUBUNGAN PENGGUNAAN E-MONEY DENGAN PERILAKU 

KONSUMTIF(STUDI PADA MAHASISWA IAIN METRO) 

 
Pada zaman modern sekarang, laju kembang teknologi dan informasi 

dinilai makin membawa kemudahan. Salah satu kemudahan tersebut ada pada 

system teknologi pembayaran, yang mana memberikan pergeseran peranan 

pada uang tunai. Pergeseran itu disebabkan karena kemajuan teknologi yang 

menciptakan bentuk pembayaran tuna, menjadi bentuk pembayaran non-tunai, 

yangtentunya dinilai membawa kemudahan serta lebih efisien dalam kegiatan 

konsumsi karena dalam kegiatan membelanjakan produk dalam memenuhi 

kebutuhannya 

Penggunaan e-money secara berlebihan dapat memicu perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif sering dikaitkan dengan pola konsumsi barang 

atau jasa yang berlebihan, diluar batas kebutuhan seseorang. Perilaku 

konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk membeli barang atau 

jasa secara terus menerus secara tidak rasional, tanpa mempertimbangkan 

aspek kegunaannya 

Pada penelitian kali ini, bertujuan untuk melihat bagaimanakah 

hubungan antara penggunaan e-money dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa IAIN Metro. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

dengan teknik analisis korelasi sederhana. Teknik pengumpulan  data 

dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dengan jumlah responden 

sebanyak 100 orang. Hasil pada penelitian ini adalah terdapatnya hubungan 

yang kuat dan positif antar variabel, dengan hasil nilai Pearson Correlation 

sebesar 0,77. 

Pola perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa IAIN Metro 

berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 100 orang yang merupakan pengguna 

e-money menunjukkan hasil bahwa sebesar 48% yang merupakan mayoritas atau 
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pengguna terbanyak e-money yang telah memakai uang elektronik dengan jangka 

waktu lebih dari setahun. Perilaku konsumtif yang didorong oleh tertariknya 

sebagian besar mahasiswa untuk menggunakan e-money dan mereka menilai 

pengisian nominal e-money sangatlah mudah sehingga menghasilkan perilaku 

konsumtif yang sebagian besar memilih untuk melakukan pembelian beli 1 dan 

dapat gratis 1 serta selalu mencoba produk yang selalu up to date. 

 

 
 

Kata Kunci: Hubungan, Penggunaan E-Money, Perilaku Konsumtif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Pada zaman modern sekarang, laju kembang teknologi dan 

informasi dinilai makin membawa kemudahan. Salah satu kemudahan 

tersebut ada pada system teknologi pembayaran, yang mana memberikan 

pergeseran peranan pada uang tunai. Pergeseran itu disebabkan karena 

kemajuan teknologi yang menciptakan bentuk pembayaran tunai menjadi 

bentuk pembayaran non-tunai, yang tentunya dinilai membawa 

kemudahan serta lebih efisien. 

Indonesia merupakan negara yang memanfaatkan fintech, yang 

muncul dikarenakan perubahan pada gaya hidup di masyarakat pada 

sekarang ini dengan didominasi oleh pengguna internet. Perkembangan 

bisnis fintech pun turut membrikan pengaruh pada kemunculan perusahaan 

sector keuangan digital. Produk fintech yang cukup terkenal adalah 

electronic-money.
1
 

PBI No. 11/12/PBI/Thn.2009 adalah salah satu latar belakang dari 

kemunculan e-money, yang mana dalam aturan tersebut terdapatnya 

dukungan agenda dari Bank Indonesia agar diciptakannya masyarakat 

nirtunai Indonesia. Bank Indonesia menyebutkan bahwa pembayaran 

secara elektronik merupakan pembayaran dengan menggunakan kegunaan 

dan jugamanfaat yang terdapat pada jaringan komunikasi dan juga 

teknologi. E- money saaat ini telah dikembangkan pada sejumlah negara 

termasuk Indonesia. Menurut dari data Bank Indonesia, pada periode Mei 

2021,jumlah keseluruhan uang elektronik yang beredar sebanyak 

 
1
 Rofiqoh Daliyah, “Analisis Perilaku Konsumsi Pengguna Aplikasi E-Money Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”, Jurnal Pendidikan Tata Niaga, Vol.8, No.3, 

2010, 946 
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498,202,416. 
 

Tabel 1.1 

 
Jumlah Uang Elektronik yang Beredar 

 

Periode Jumlah Instrumen 

2015 34,314,795 

2016 51,204,580 

2017 90,003,848 

2018 167,205,578 

2019 292,299,320 

2020 432,281,380 

2021 (Periode Mei) 498,202,416 

Sumber: sindonews.com 

Dilansir dari sindonews.com, pada Surve E-Channel Fintech E- 

Commerce & Lifestyle menunjukkan bahwa hasil survei membawa Gopay 

pada urutan pertama sebagai e-money yang paling banyak digunakan 

dengan hasil 81% pengguna. Posisi kedua ditempati oleh OVO sebanyak 

71%. Dimitri mengungkapkan lasan dari penggunaan e-money bervariasi, 

mulai dari simple, efisien secara waktu, banyak promo, dan tidak perlu ke 

bank. Kendati penggunaan e-money tinggi, masih ada beberapa kendala 

diantaranya aplikasi yang kadang tidak bisa diakses ataupun saldo yang 

tidak bertambah walaupun sudah di top-up, kendala jaringan, transaksi 

ditolak, dan lain-lain. 

IAIN Metro merupakan salah satu perguruan tinggi negeri yang 

berbasis ke Islaman yang berada di Lampung, tepatnya terletak di Kota 

Metro. Beberapa fakultas yang terdapat didalamya antara lain Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Ekonomi dan Bisnis Islam, Syariah dan 

Ushuluddin. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sebelumnya telah dilakukan 

peneliti dengan memilih 10 mahasiswa yang cocok dihadapkan pada 

fenomena penggunaan uang elektronik dan perilaku kosnumtif, didapatkan 
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4
 Wawancara dengan Dewi, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 2 Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

 

berbagai macan alasan yang menyebabkan mahasiswa berperilaku 

konsumtif karena penggunaan e-money. 

Wawancara pertama dengan Salsah, salah satu mahasiswa IAIN 

Metro yang merupakan pengguna uang elektronik Gopay. Ia 

mengungkapkan, memilih untuk menggunskan gopay dikarenakan mudah 

dan aman. Kemudahan dan keamanan yang dihadirkan dalam gopay 

diantaranya yaitu kemudahan dalam melakukan top-up dan kemanan pada 

transaksi yang membutuhkan PIN. Hal itu lalu membuat dirinya merasa 

nyaman dalam melakukan pembelian. Pembelian yang sering 

dilakukannya adalah pembelian makanan pada aplikasi Gojek Indonesia, 

yang mana ketika dihadirkan promo- promo yang menurutnya 

menguntungkan baginya, karena harga asli jauh lebih mahal dibandingkan 

harga promo, membuatnya tidak berpikir dua kali untuk melakukan 

pembelian, karena ua pikir promo tersebut tidak ada lagi besok, jadi ia 

tidak ingin menyesal besok harinya.
2
 

Hal senada pula diungkapkan oleh rekannya, Putri, yang gemar 

berbelanja di aplikasi belanja online seperti Shopee dan Lazada. 

Kemudahan yang ditawarkan membuatnya dapat sesegera mungkin 

mendapatkan barang-barang yang ditawarkan dalam sebuah toko online. 

Bahkan fitur Paylater yang terdapat pada GopayPlus memungkinkannya 

untuk dapat melakukan pencicilan suatu barang secara cepat dan 

pembayaran dapat dilakukan di lain waktu. Apalagi ditambah dengan 

adanya berbagai promo khusus pengguna GopayPlus.
3
 

Bagi Dewi, kemudahan dalam membeli pulsa dan paket data 

menjadi salah satu alasan ia menggunakan Gopay. Dengan dirinya 

menggunakan Gopay, ia merasa tidak perlu pergi ke konter untuk 

melakukan pengisian pulsa maupun paket data. Apalagi jika hal tersebut 

harus dilakukan keika kedaan terdesak dan jauh dari konter.
4
 

 
2
 Wawancara dengan Salsah, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 2 Agustus 2021 

3
 Wawancara dengan Putri, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 2 Agustus 2021 
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 Wawancara dengan Anisa, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 3 Agustus 2021 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara yang kedua dilakukan pada Mahasiswa IAIN Metro 

bernama Kiky, yang merupakan pengguna uang elektronik OVO, Ia 

mengungkapkan bahwa OVO mudah digunakan dan juga mudah 

dimengerti. Selain itu,  sudah  banyak  merchant yang  mendukung 

pembayaran menggunakan OVO, membuatnya semakin mudah dalam 

melakukan pembelian. Tidak ketinggalan, promo yang beragam yang 

dihadirkan seperti potongan harga pada suatu produk jika membayar 

menggunakan OVO,  membuatnya semakin gencar dan  tak  mau 

ketinggalan untuk melewati promo yang dihadirkan.
5
 Pernyataan Kiky 

tidak jauh berbeda dengan Roni. Rony mengungkapkan bahwa fitur OVO 

Points memberikan  berbagaikeuntungan,  amtara  lain  poin  yang 

dikumpulkan dengan pembelajaan tertentu dapat ditukarkan dengan barang 

maupun diskontertentu. Selain itu, poin tersebut bahkan dapat ditukarkan 

dengan barang yang nilainya lebih tinggi daripada poin yang dikumpulkan.
6
 

Selanjutnya, wawancara yang dilakukan pada mahasiswa bernama 

Anisa yang merupakan pengguna setia dari DANA. Menurutnya DANA 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam transaksi. Berbagai 

transaksi dapat dilakukan seperti pembayaran listrik, pulsa maupun paket 

data. Menurutnya, hal tersebut dinilai efektif dan efisien untuknya yang 

memiliki kesibukan di luar kegiatan kuliah. Kesibukannya sebagai pekerja 

paruh waktu membuatnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin hingga 

tidak memiliki waktu untuk sekedar membelinya di konter. Sehingga 

DANA merupakan pilihan tepat untuknya dalam pembelian listrik, pulsa 

maupun paket data.
7
 

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Amri.   Ia 

memanfaatkan DANA dalam hal pembayaran produk di aplikasi belanja 

online Bukalapak. Selain di aplikasi belanja online Bukalapak, 

pembayaran DANA juga dapat dilakukan di merchant seperti Alfamart. 

 

 
5
 Wawancara dengan Kiky, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 2 Agustus 2021 

6
 Wawancara dengan Rony, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 2 Agustus 2021 
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Hal ini memudahkannya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari secara 

praktis dan mudah. Selain itu, ia dapat menggunakan DANA di merchant 

lain seperti KFC.
8
 

Di tempat yang sama, rekan mereka yakni Vera menambahkan 

bahwa selain kemudahan dalam hal transaksi, DANA juga memiliki 

banyak program promo yang menarik pengguna. Promo tersebut berupa 

potongan harga maupun cashback saldo yang menurutnya dapat 

menghemat pengeluaran daripada melakukan pembayaran secara offline. 

Keamanan dalam transaksi berupa PIN dan OTP dalam transaksi juga 

menjadi sebuah pertimbangan untuk menggunakan DANA.
9
 

Wawancara selanjutnya dilakukan pada mahasiswa bernama Ayu. 

Ayu merupakan salah satu pengguna Shopeepay. Ia menuturkan bahwa 

transaksi dengan Shopeepay dilakukan dengan cepat dan sangat mudah. 

Ayu yang gemar berbelanja di aplikasi belanja online Shopee dapat 

membayar produk di Shopee dengan cepat. Setelah melakukan 

pembayaran, ia tinggal menunggu pengemasan dan pengiriman barang. 

Menurutnya hal tersebut lebih baik ketimbang harus membayar produk 

Shopee melalui Indomaret dan Alfamart yang dirasanya rumit dan 

memakan waktu lebih lama, apalagi jika lokasi keduanya jauh.
10

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Diah. Selain kemudahan dalam 

melakukan transaksi di Shopee, hal lain yang tidak kalah penting yaitu 

voucher yang diberikan setiap saat pngguna melakukan transaksi. Voucher 

tersebut berupa gratis ongkos kirim maupun voucher yang dapat 

digunakan untuk membeli produk di Shopee. Ia juga bisa mendapatkan 

cashback dalam bentuk penambahan saldo setelah melakukan transaksi. 

Di samping itu, Shopeepay juga menawarkan promo yang menarik bagi 

para penggunanya.
11

 

 
 

8
 Wawancara dengan Amri, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 3 Agustus 2021 

9
 Wawancara dengan Vera, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 3 Agustus 2021 

10
 Wawancara dengan Ayu, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 4 Agustus 2021 

11
 Wawancara dengan Diah, Mahasiswi IAIN Metro, pada tanggal 4 Agustus 2021 
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Berdasarakan hasil wawancara singkat yang dilaukan terhadap 10 

mahasiswa IAIN tersebut, dapat disimpulkan bahwa alasan utama mereka 

menggunakan emoney adalah karena adanya kemudahan dan kemananan 

dalam transaksi. Selain itu, emoney dinilai praktis karena mereka tidak 

perlu repot-repot membawa uang dalam jumlah besar. Beberapa dari 

mereka juga menyampaikan bahwa mereka mengalami perubahan 

pengeluaran keuangan setelah menggunakan emoney tersebut. Dengan 

kata lain uang yang dikeuarkan semakin bertambah, bahkan untuk hal-hal 

yang tidak mereka butuhkan. Pengeluaran akibat konsumsi secara 

berlebihan membuat mereka mengabaikan hal-hal yang menjadi skala 

prioritas mereka sebagai mahasiswa. Hal inilah yang menyebabkan 

semakin menjamurnya perilaku hidup konsumtif di kalangan mahaiswa 

IAIN Metro. Perilaku konsumtif tersebut dapat terlihat dari gaya hidup 

seperti cara berpakaian, konsumsi makanan dan minuman siap saji yang 

tidak baik bagi kesehatan akibat adanya penawaran promo serta rasa 

penasaran akan produk yang dijual. 

Dilihat dari tujuan e-money, diantaranya dapat memberikan 

kemudahan berbagai macam transaksi, terlebih padatransaksi yang 

memilikiskala mikro. Situasi tersebut juga didukung oleh terdapatnya 

perdagangan bebas negara- negara ASEAN.Sebagaimana efek dari bisnis 

dagang, lalu pemanfaatan kemajuan teknologi dan informasi dalam rangka 

meberi kemudahan untuk publik diantaranya mencakup transaksi jual beli 

ataupun penyetoran menggunakan debit card ataupun credit card yang 

diciptakan oleh bank dinilai efektif mampu menunjang kesuksesan dalam 

dunia perdagangan.
12

 

Kini sistem pembayaran melalui aplikasi e-money memiliki 

pengaruh dalam kegiatan konsumsi karena dalam kegiatan 

membelanjakan produk dalam memenuhi kebutuhannya, Seseorang akan 

membeli jenis kebutuhannya untuk waktu tertentu berdasarkan nilai 

 

12
 Farida Rohmah, “Perkembangan Uang Elektronik pada Perdagangan di Indonesia”, 2 
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belanja yang dikeluarkan merupakan pengeluaran untuk konsumsi. 

Perilaku konsumsi yang tidak menentu dirasakan oleh masyarakat karena 

dilihat bahwa pengguna e-money semakin banyak dan diminatimembuat 

individu semakin mudah dalam melakukan transaksi. 

Namun berdasarkan fenomena tersebut, tentunya uang elektronik 

juga membawa kelebihan ataupun kekurangan pada pemakaiannya. 

Kelebihan yang ditawarkan seperti mudahnya dalam melakukan transaksi, 

tidak menghabiskan waktu yang lama, serta banyak promo yang 

dihadirkan, tentunya menjadi cobaan bagi pengguna dalam bersikap untuk 

melakukan pembelanjaan. Hadirnya kemudahan-kemudahan tersebut, bisa 

menjadi pengaruh negatif bagi beberapa pengguna terutama perilaku 

konsumti yang timbul daridiri sendiri. 

Masing-masing individu dipastikan memiliki perbedaan dalam 

perilaku konsumsinya. Hal tersebut dikarnakan oleh berbagai alasan 

seperti faktor internal, seperti selera konsumen, pendapatan setiap 

konsumen, kebiasaan yang dilakukan konsumen, serta motivasi. Ataupun 

faktor yang bersumber eksternal, yaitu berasal dari llingkungan sekitar 

konsumen atau berasal dari diri luar konsumen itu sendiri, seperti 

kebudayaan lingkungan sekitar, harga produk, status sosial, mode barang 

ataupun barang pengganti. Banyak orang yang memiliki perilaku 

konsumtif dikarenakan mereka lebih menyukai pada hal yang lebih efisien 

demikelancaran aktivitas konsumsinya.
13

 

Konsumsi pada hakekatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam 

rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan, 

dan kemewahan. Kesenangan dan keindahan diperbolehkan asalkan 

tidak berlebihan. Konsumsi juga dapat diartikan sebagai kegiatan 

memakai, menggunakan, dan menikmati barang dan jasa untuk menikmati 

kebutuhan yang menekankan prosesnya sesuai ketentuan syariah. 

13
 Gilang Tri Pamungkas, Pengaruh Perilaku Konsumen Terhadap Penggunaan E-Money (Studi 

Kasus Minimarket Indomaret Kec. Binjai Kota, Kota Binjai), (Medan: Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara,2018) 
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Konsumsi dilihat dari etika Islamtidak sebatas nilai guna barang dan jasa, 

namun juga mengaitkannya dengan syariah sebagai pedoman, baik dalam 

proses memperolehnya ataupun menggunakannya. 

Dalam Islam, seseorang yang berperilaku konsumtif diperingatkan 

dalam Al-Quran supaya manusia memanfaatkan harta yang dimiliki untuk 

kebutuhannya dan tidak berlebih-lebihan ataupun kikir. Didalam Islam, 

menyarankan untuk hidup sederhana, untuk dapat memanfaatkan harta 

yang dimiliki untuk kebutuhannya dan tidak berlebih- lebihan ataupun 

kikir dan hidup sederhana. Perilaku konsumtif dilarang dikarenakan hal 

tersebuut berlebihan dan boros dalam hal makan, berhias pakaian. Dan 

berbelanja. Karena Allah tidak menyukai yang berlebihan. 

Perilaku konsumtif tidaklah didasari oleh kebutuhan-kebutuhan 

yang harus terpenuhi, namun didasari oleh keinginan semata. kebiasaan 

dalam menghabiskan uang ataupun limit kartu dirasa sudah maklum. hal 

tersebutlah yang membuat perilaku konsumtif menjadi budaya yang terus 

berkembang dalam masyarakat.
14

 

Dengan berlandaskan atas apa yang telah dijelaskan pada latar 

belakang tersebut, memutuskan bahwa peneliti merasa terdorong dengan 

ingin dilakukannya penelitian dengan judul “Hubungan Penggunaan E- 

Money dengan Perilaku Konsumtif (Studi Pada Mahasiswa IAIN Metro)”. 

Peneliti menggunakan mahasiswa sebagai objek penelitian, dikarenakan 

mahasiswa memiliki kepekaan terhadap sesuatu yang sedan populer. 

Sehingga mendorong mahasiswa untuk melakukan kegiatan konsumsi 

yang menunjukkan sifat yang mahaldan mewah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian kali ini adalah “Bagaimanakah pengaruh antara 

 

14
 Karita Agni, Perilaku Konsumtif pada Masyarakat Cashless, (Surabaya: Universitas Airlangga, 

2020), 2 
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penggunaan e-moneydengan perilaku konsumtif?” 

 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 

hubungan antara penggunaan e-monry dengan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa IAIN Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil daripada penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pengetahuan tentang hubungan penggunaan e- money dengan perilaku 

konsumtif, Kemudian penelitian ini bisa digunakan bagi para 

peneyelenggara uang elektronik debagai referensi dalam memenuhi 

keinginan pengguna dan dapat meningkatkan kualitas yang dihadirkan. 
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D. Penelitian Relevan 
 

Dibawah ini merupakan beberapa penelitian-penelitian terlebih 

dahulu yang memiliki kerelevanan denganpenelitianyang akan dilakukan 

sekarang. 

Tabel 1.2 

 

Hasil Penelitian yang Relevan 
 

Nama dan 

Instansi 

Judul Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

Lailatu Syifa- 

UINSyarif 

Hidayatullah 

Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan 

Mobile Banking 

terhadap Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa  FTIK 

UIN  Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta” 

Terdapat pengaruh 

kemudahan 

penggunaan 

mobile banking 

Terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa 

Persamaan: 

Menggunakan variable Y 

(Perilaku Konsumtif) 

 

Perbedaan: Tidak 

memakaivariabel 

kemudahan penggunaan 

mobile banking (Y), 

tidak memakai pengaruh, 

tetapi hubungan 

Rida Nur 

Afiyah-UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Pengaruh 

Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap 

PerilakuKonsumtif 

Mahasiswa (Studi 

pada Mahasiswa 

Tadris IPS UIN 

Syarif Hidayatullah 

Jakarta) 

Terdapatnya 

pengaruh 

Konsumtif 

padamahasiswa 

Persamaan: 

Menggunakanvariabel X 

(Penggunaan e- money) 

dengan variabel Y 

(Perilaku Konsumtif) 

 
 

Perbedaan: Tidak memakai 

pengaruh, tetapi hubungan 

Laila Pengaruh Adanya Pengaruh Persamaan: Menggunakan 
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Ramadani- 

Universitas 

Negeri Malang 

Penggunaan Kartu 

Kredit dan E-Money 

terhadap 

Pengeluaran 

Konsumsi 

Mahasiswa 

yang dinilai 

signifikan antara 

dua variabel yang 

dilakukan 

penelitian 

variabel x (Penggunaan e- 

money) 

Perbedaan: Menggunakan 

variabel kartu kredit dan 

tidak memakai pengaruh, 

namun hubungan 
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BAB II 

 
LANDASAN TEORI 

 
A. Uang Elektronik (E-Money) 

 
1. Pengertian E-Money 

 
Pasal 1 ayat 3 PBI. No.20/6 /PBI/2018 Tentang Uang Elektronik 

berbunyi Uang Elektronik adalah instrumen pembayaran yang 

memenuhiunsur sebagai berikut: 

a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu 

kepada penerbit 

b. Nilai uang nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 

media server atau chip; dan 

c. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penrbit bukan 

merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam undan- 

undang yang mengatur mengenai perbankan.
1
 

 
Fatwa DSN No.116/DSN/MUI/IX/2017 Tentang Uang 

Elektronik Syariah yang terdapat penjelasan uang elektronik, yaitu 

Uang elektonik adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-unsur 

berikut: 

a. Diterbitkan atas dasar jumlah nominal uang yang disetor 

terlebihdahul kepada penerbit; 

b. Jumlah nominal uang disimpan secara elektronik dalam suatu 

mediayag teregistrasi; 

c. Jumlah nominal uang elektronik yang dikelola oleh penerbit 

bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang yang mengatur mengenai perbankan dan 

1
 Peraturan Bank Indonesia, No.20/6/PBI/2016 
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3 Muhammad Sugih Mukti, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Terhadap Penggunaan E-Money, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 28 

 

 

 

 

 

 

 

digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang 

bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.
2
 

Jadi uang elektronik merupakan uang yang tersimpan pada media elektronik 

yang dimiliki oleh seseorang yang mana untuk mendapatkan nilai uang yang 

terdapat dalam media tersebut, pengguna harus menyetorkan uangnya terlebih 

dahulu kepada penerbit, agen, atupun bank, yang nantinya jika bertransaksi 

dapat menggunakan nominal yang tersimpan pada media tersebut. 

 
2. Sejarah E-Money 

Di Indonesia sendiri, kepopuleran uang elektronik terjadi pada 2007,yang 

mana bank swasta yang telah menerapkannya. Pertumbuhan dan perkembangan 

transaksi uang elektronik di Indosnesia salah satunya didorong oleh gerakan 

nasional non tunai. Program yang dicanangkan Bank Indonesia ini secara tidak 

langsung memaksa masyarakat untuk berpindh ke uang elektronik. 

Masyarakat pun menilai bahwa karakteristik yang dimiliki produk ini 

sangat praktis, dikarnakan hanya perlu melakukan pengisian saldo ke 

dalamsuatu media baik dari rekening ataupun secara cash. Karena tidak 

diperlukan membawa uang dalam jumlah yang banyak lagi, hal tersebut tentunya 

menambah nilai efisiensi dari uang elektronik itu sendiri.
3
 

 
3. Jenis-Jenis E-Money 

Menurut Peraturan Bank Indonesia PBI No.16/8/PBI/2014 tentang uang 

elektronik menjelaskan bahwa berdasarkan pencatatan data identitas pemegang 

uang elektronik, dapat dibedakan menjadi dua yaitu uang elektronik yang data 

identitas pemegangnya terdaftar dan tercatat pada penerbit (registered), dan 

uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak tercatat dan terdaftar 

pada penerbit (unregistered). Uang elektronik berdasarkan tempat penyimpanan 

nilai uang, juga terbagi atas dua jenis yaitu: 

 

2
 Fatwa DSN No.116/DSN/MUI/IX/2017 
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1
4 Muhammad Sugih Mukti, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 

Terhadap Penggunaan E-Money, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), 30 

 

 

 

 

 

 

 

a. Uang elektronik berbasis kartu atau chip 

Pada uang elektronik berbasis kartu atau chip, nilai uang elektronik dicatat 

pada media elektonik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media 

elektronik yang dikelola pemegang. Sistem pencatatan seperti ini terjadi pada 

uang elektronik berbasis kartu atauchip dan memungkinkan transaksi dilakukan 

secara offline. 

b. Uang elektronik berbasis server 

 

Pada uang elektronik berbasis server, nilai dana pemegangtersimpan pada 

database penerbit dan dalam melakukan transaksi akan membutuhkan media 

berupa gadget pengguna untuk mengirim nomor sandi dan nilai transaksi yang 

dibutuhkan dan menerima nomor token untuk melakukan transaksi. System 

pencatatan seperti ini terjadu pada uang elektronik berbasis server dan hanya 

dapat dilakukan secara online. 

 
 

4. Manfaat E-Money 

Beberapa manfaat yang bisa didapatkan dalam menggunakan e- 

money, antara lain: 

a. Pada saat transaksi tidak diperlukan lagi membawa uang secara tunai 

sehingga memberikan kemudahan juga kecepatan pada prosesnya 

b. Akan tidak lagi ditemukannya kembalian yang berwujud barang 

Berguna untuk digunakan pada transaksi massal yang memiliki nilai kecil 

namun berfrekuensi tinggi, contohnya adalahtransportasi, fastfood, danparkir 

tol.
4
 

 
5. Kelebihan dan Kekurangan E-Money 

Uang elektronik yang memberikan penawaran kemudahan juga 

kecepatan pada transaksi bidang mikro seperti pembayaran tol ataupun tiket. 

Namun, untuk mendapatkan berbagai kemudahan dankepraktisan tersebut, 
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e-money tentunya juga memiliki kekurangan, khususnya pada aspek 

keamanan. Pada proses pembayaran yang tidak adanya proses dalam 

otorisasi seperti guna meningkatkan risiko dalamkeamanan. Apabila terjadi 

kehilangan oleh pengguna, karena pencurian, ataupun kejadian yang lain, 

yang dapat menyebabkan kepemilikan tersebut berpindah pada oranglain, 

maka orang lain tetap dapat menggunakan kartu itu. Pihak pemilik disini 

tidak dapat melakukan cara dalam memperjuangkan haknya. Pemilik tidak 

akan bisa melakukan pemblokiran pada e- money tersebut. Dan juga 

menurut perjanjian dalam pembuatan e- money, risiko kehilangan kartu 

adalah risiko yang harus ditanggung pengguna itu sendiri.
5
 Dibawah ini 

adalah kelebihan dan kekurangan yang terdapat padaproduk e-money. 

a. Kelebihan e-money 

1) Dibandingkan dengan uang tunai, uang elektronik dinilai lebih praktis, 

lebih cepat, lebih fleksibel. 

2) Mediaxyang dipakai berupa kartu ataupun ponsel, sehingga mudah 

dibawa kemanapun. 

3) Tidak diperlukannya tanda tangan ataupun PIN dalam transaksi, 

sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama. 

4) Maksimal saldo hanya Rp. 5.000.000,, hal tersebut guna mengurangi 

resiko kerugian ketika uangelektronik hilang ataupun dicuri. 

 
b. Kekurangan e-money 

1) Nominal dalam uang elektronik tersebut tidak bisa diamankan ketika 

terjadi pencurian atau kehilangan dikarenakan tidak adanya otorisasi 

PIN. 

2) Hanya dapat digunakan pada tempat-tempat yangbekerja sama dengan 

penerbit e-money 

 

 

 

 
 

5
 Farida Rohmah, “Perkembangan Uang Elektronik pada Perdagangan di Indonesia”,13 
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3) Tidak adanya jaminan dari Lembaga Penjamin Simpanan.
6
 

 
 

B. Penggunaan E-Money 

 
Penggunaan E-Money merupakan keputusan seseorang untuk 

menggunakan e-money. Keputusan tersebut dikarenakan terdapatnya factor-faktor 

yang mendorong untuk menggunakan e-money. Pada teori Technology 

Acceptance Model dikemukakan bahwa penerimaan dari individu terhadap sebuah 

system teknologi dapat dipengaruhi karena berbagai persepsi seperti manfaat dan 

juga kegunaan. Berikut ini merupakan indicator yang dapat digunakan sebagai 

acuan individu dalam memutuskan menggunakan e-money. 

1. Minat 

Minat merupakan kecenderungan subyek yang menetap, untuk 

tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang 

mperlajari materi itu. Minat juga dapat dikatakan sebagai ketertarikan 

ataupun keinginan dari individu terhadap benda ataupun aktivitas. Minat 

individu dalam menggunakan e- money dapat diukur dengan bagaimana 

tingkat penerimaan dan penggunaan.
7
 Minat menggunakan e-money disini 

bias dilihat dari individu yang memiliki keinginan untuk menggunakan 

dan juga menggunakan untukdi masa yang akan datang. 

 
 

2. Pemahaman 

Tingkat pemahaman merupakan proses untuk peningkatan 

pengetahuan secara intensif oleh individu dengan sejauh mana ia dapat 

mengerti permasalahan yang ingin diketahui.
8
 Dalam kaitannya dengan 

penggunaan e-money, dapat dikatakan bahwa sejauh mana proses individu 

6
 Decky Hendarsyah, “Penggunaan Uang Elektronik dan Uang Virtual sebagai Pengganti Uang 

Tunai di Indonesia”, 12 
7
 Ula Rahmatika, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Penggunaan E-Money”, Vol.8, No.2, 

2019, 276 
8
 Mutia, “Pengaruh Sanksi Perpajakan, Kesadaran Perpajakan, Pelayanan Fiskus, Dan Tingkat 

Pemahaman Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Empiris Pada Wajib Pajak 

Orang Pribadi YangTerdaftar Di KPP Pratama Padang)”, Jurnal Akuntansi, 2(1), 11 
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dalam memahami cara dari menggunakan uang elektronik 

tersebut. 

 

3. Kemanfaatan 

Kemanfaatan merupakan tingkat keyakinan dimana seseorang 

yakin atau percaya pada ssuatu produk atau system yang dapat mebantu 

aktivitas individu menjadi lebih efektif dan juga efisien.
9
 Kemanffatan e- 

money dapat dikatakan bahwa tingkat kepercayaan seseorang bahwa e- 

money merupakan inovasi yang dapat memberikan manfaat dalam 

pembayaran dan juga dapat membantu penggunanya. 

 
 

C. Perilaku Konsumtif dalam Islam 

 
1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

 
Menurut Ancok, perilaku konsumtif adalah kecenderungan 

manusia untuk melakukan konsumsi tiada batas, tidak jarang manusia lebih 

mementingkan faktor emosi daripada faktor rasionalnya, atau dapat 

dikatakan lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhannya. Menurut 

Sumartono perilaku konsumtifdapat diartikan sebagai tindakan 

menggunakan suatu produk secara tidak tuntas. Artinya, belum habis suatu 

produk yang dipakai, seseoraang telah menggunakan produk jenis yang 

sama dari merk lain atau membeli karena adanya hadiah yang ditawarkan 

ataupun karena banyak orang yang menggunakan produk tersebut. 

Sedangkan Lubis mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif 

adalah perilaku yang tidak berdasarkan lagi pada pertimbangan yang 

rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah mencapai taraf 

yang sudah tidak rasional lagi. Zebua dan Nurdjayadi menggambarkan 

perilaku konsumtif sebagai suatu tindakan yang tidak rasional dan bersifat 

kompulsif sehingga secara ekonomis menimbulkan pemborosan dan 

9
 Romadhotul Inayah, Pengaruh Kemudahan, Kemanfaatan, dan Promosi Terhadap Minat 

Penggunaan Uang Elektronik pada Masyarakat, (Purwokerto: IAIN Purwokerto,2020), 44 
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efisiensi bahaya
.
.
10

 

Perbedaan yang mendasar pada system ekonomi Islam dan 

Konvensional adalah menyoroti masalah kebutuhan dan keinginan 

biasanya terkait dengan sesuatu yang harus dipenuhi, segala keperluan 

dasar manusia untuk kehidupannya. 

Dalam ekonomi konvensional tidak dibedakan antara kebutuhan 

dan keinginan, konsep kapitalis sangat mengedepankan keinginan. 

Keinginan dapat dijadikan standar kepuasan bagaimana manusiamencukupi 

kebutuhan hidupnya. Konsep inilah yang menjebak manusiadalam perilaku 

konsumtif. Berbeda dengan ekonomi konvensional, ekonomi Islam 

mengenal adanya keseimbangan. 

Konsep keperluan dasar manusia adalah dinamismerujuk pada 

tingkat ekonomi yang ada pada masyarakat. Konsumsi yang dilakukan oleh 

muslim seharusnya mencerminkah hubungan dirinya dengan Allah 

dengan cara menjauhi produk haram, tidak kikir, dan tidak tamak.
11

Tujuan 

utama konsumsi seorang muslim adalah sebagai sarana penolong untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Mengkonsumsi dengan niat untuk 

meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT akan menjadikan konsumsi itu 

bernilai ibadah dan mendapatkan pahala.
12

 

Konsumsi pada hakekatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam 

rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi   meliputi   keperluan, 

kesenangan, dan kemewahan. Kesenangan dankeindahan diperbolehkan 

asalkan tidak berlebihan. Konsumsi juga dapat diartikan sebagai kegiatan 

memakai, menggunakan, dan menikmati barang dan jasa untuk menikmati 

kebutuhan yang menekankan prosesnya sesuai ketentuan syariah. 
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 Laila Meiliyandrie Indah Wardani & Ritia Anggadita, Konsep Diri dan Konformitas pada 

Perilaku Konsumtif Remaja, hlm.6 
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 Zulfikar Alkautsar, “Implementasi Pemahaman Konsumtif Islam pada Perilaku Konsumsi 

Konsumen Muslim”, JESTT, Vol.1, No.10, Oktober 2014, 737 
12

 Almizan, “Konsumsi Menurut Ekonomi Islam dan Kapitalis”, Jurnal Lembaga Keuangan dan 

Perbankan, Vol.1, No.1, Januari-Juni 2006, 18 
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Konsumsi dilihat dari etika Islam tidak sebatas nilai guna barang dan jasa, 

namun juga mengaitkannya dengan syariah sebagai pedoman, baik dalam 

prosesmemperolehnya ataupun menggunakannya. 

Enam prinsip dasar dalam perilaku konsumen islam diantaranya 

adalah yang pertama prinsip syariat, yang terbagi atas tiga sub-prinsip yaitu 

aqidah yang artinya menekankan pada sifat konsumsi sebagai alat ibadah 

atau sebagai realisasi iman yang menganggap manusia sebagai pemimpin 

(khalifah) dan bertanggung jawab kepada Pencipta, kemudian 

pengetahuan, yang menekankan pada persyaratan tentang pengetahuan 

yang cukup tentang bahan atau baran dan hukum yang terkait yang akan 

dikonsumsi, kemudian terdapat amaliyah, yaitu konsekuensi dari aqidah 

dan pengetahuan tentang perilaku konsumen islami. 

Prinsip yang kedua adalah kuantitas, artinya konsumsi harus sesuai 

dengan batasan kuantitas sebagaimana yang telah dijelaskan dalam syariat. 

Prinsip ketiga merupakan prioritas, yaitu konsumsi yang dilakukan harus 

dengan prioritasnya, mulai dari primer, sekunder dan tersier untuk 

menghindari perilaku boros. Prinsip keempat adalah sosial, yang berarti 

tetap memperhatikan lingkungan dalam melakkan aktivitas konsumsi 

sehingga keharmonisan masyarakat dan kepentingan antarmanusia tetap 

terjaga. Prinsip kelima adalah ligkungan, yaitu konsumsi harus sesuai 

dengan potensi sumber daya alam dan kelestariannya sehingga tidak 

merusak lingkungan. Prinsip yang keenam adalah prinsip yang 

memerintahkan untuk tidak meniru perilaku konsumen yang bertentangan 

dengan etika konsumsi Islam, seperti menjamu tamu secara berlebihan, 

pamer, dan menghamburkan uang.
13

 

Dalam Islam, dibedakan atas dua pengeluaran yang dilakukan oleh 

konsumen muslim yaitu tipe pertama adalah pengeluaran yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan duniawinya. Dan pengeluaran tipe kedua, 

 

13
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adalah pengeluaran yang dikeluarkan semata-mata bermotif mencari 

akhirat.
14

 

Al-Ghazali mengingatkan untuk tidak berlebihan dalam memenuhi 

kebutuhan duniawi. Islam sebagai agama yang lengkap dan tidak 

mengakui pemisahan antara masalah agama, politik dan ekonomi. Al- 

Ghazali berpendapat bahwa setidaknya ada 10 kejelekan ketika seseorang 

mengkonsumsi berlebihan, yaitu (1) menjadikan hati keras, (2) 

menimbulkan kebimbangan dan gejolak pada anggota badan yang 

mengalkibatkan kerusakan, (3) menjadikan peneympitan akal, (4) 

menjadikan malas beribadah, (5) menjadikan hilangnya manisnya ibadah, 

(6) menjerumuskan kepada hal yang haram, (7) menjadikan hati lelah dan 

mendatangkan kebiasaan kurang baik, (8) mempersulit urusan akhirat, (9) 

menjadikan kurangnya pahala, (10) menjadikan kelak akan menanyakan 

dari mana didapatkan, meskipun halal tetap dihisab. Dalam Ekonomi 

Islam, konsumsi dikendalikan oleh lima prinsip dasar yaitu: (1)Prinsip 

Keadilan, (2) Prinsip kebersihan, (3) Prinsip kesederhanaan, (4) Prinsip 

kemurahan hati, (5) Prinsip moralitas.
15

 

Konsumtif merupakan perilaku berkonsumsi yang boros dan 

berlebihan yang dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bermewah- 

mewahan. Dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku konsumtif 

antara lain timbulnya kecemburuan sosial akibat pola hidup yang boros, 

mengurangi kesempatan untuk menabung, cenderung tidak memikirkan 

kebutuhan yang akan datang. Perilaku konsumtif merupakan pola 

pembeliam dan pemenuhan kebutuhan yang lebih mementingkan faktor 

keinginan daripada kebutuhan dan cenderung dikuasai oleh hasrat 

keduniawian semata. Perilaku ini dapat dipengaruhi oleh gaya hidup yang 
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, 2019, 72 
15
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akhirnya menentukan pilihan konsumsi seseorang.
16

 

Dalam Islam, seseorang yang berperilaku konsumtif diperingatkan 

dalam Al-Quran supaya manusia memanfaatkan harta yang dimiliki untuk 

kebutuhannya dan tidak berlebih- lebihan ataupun kikir. Didalam Islam, 

menyarankan untuk hidup sederhana, seperti dalam QS.Al-Israa:26 yang 

berbunyi: 

  َ م واَ   تَ   :َ   َ  َ   ا  َ  َ   َ  :َ   اَ  َ    َ  ا َ 

   َ  َ

   َ  َ
t 

  َ 

 َ  و

  َ  َ
و

   َ  َ 

م

   َ  َ

   َ  َ  َ 

  َ وَ 
   َ  َ

   َ
 س

َ  ا
  َ

   َ
 ه

 واَ   ي

َ  َ  َ  َ   و

 تَ  َ   اَ   

  َ  وَ   َ 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 

kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secaraboros”. 

Dan pada QS.Al-A‟raf berbunyi: 
 

مو دا َ  َ  َ   اَ  ت

 ا

َ  :ا

   َ  َ  َ

 و

  َ   َ

اتاَ  ت

   َ  َ

 يَ   

  َ
   َ  َ

 ان

  َ  َ
 

   َ

t 

َ   جَ  

ن

   َ
 م

ل    َ  َ  َ  َ

 كوَ   
  َ 

َ  اا

  َ

 وكَ   

  َ  َ
 و

  َ  َ 

 َ  ا

فاَ   م

  َ   َ

 وَ   ك

  َ   ح

  هَ   َ  ه

  َ 

  َ 

َ  ت

 بَ   

َ   م
ا

فَ   

   َ  َ 

 سَ   َ  َ   و

 

“Hai anak Adam, pakailah pakaian yang indah disetiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan” 

Hal tersebut juga diterangkan dalam QS.Al-Maidah:77 “Katakanlah 

(Muhammad) “Wahai Ahli Kitab. Janganlah kamu berlebih-lebihan dengan cara 

yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti keinginan 

orang- orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan banyak 

(manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus”. 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam Al-Quran menerangkan 

bahwa manusia untuk memanfaatkan harta yang dimiliki untuk kebutuhannya dan 

tidak berlebih-lebihan ataupun kikir dan hidup sederhana. Perilaku konsumtif 

dilarangdikarenakan hal tersebuut berlebihan dan boros dalam hal makan, berhias 

pakaian, dan berbelanja. Karena Allah tidak menyukai yang berlebihan. 

 
16

 Chandra Kurniawan, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif Ekonomi 

pada Mahasiswa”, Jurnal Media Wahana Ekonomika, Vol.13, No.4, 2017, 108 
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2. Indikator Perilaku Konsumtif dalam Islam 

Dalam konsep konsumsi, adanya larangan untuk sikap hidup 

yang mewah. Ekonomi Islam hidup sederhana bertolak belakang 

dengan nilai yang terdapat dalam ekonomi kapitalis yang menganggap 

konsumerisme merupakan suatu nilai. Konsumerisme identik dengan 

hidup yang mewah. Gaya hidup tersebut dapat merusak individu dan 

masyarakat, karena menyibukkan manusia dengan hawa nafsu. Berikut ini 

merupakan indikator yang terdapat dalam perilaku konsumtif pada ajaran 

Islam. 

a. Tabzir 

Tabzir berasal dari kata bazr yang memiliki makna „boros‟ 

karena menghambur-hamburkan harta. Didalam Al- Qur‟an kata ini 

digunakan berkaitan dengan penggunaan harta benda yang 

beriringan dengan perintah Allah untuk berinfak kepada keluarga 

dekat, orang-orang miskin, dan ibnu sabil, danmelarang manusia 

untuk berbuat boros. Quraish Shihab mengatakan bahwa tabzir 

diartikan sebagai pengeluaran yang belum haq. Oleh karena itu, 

jika seseorang membelanjakansemua hartanya dalam kebaikan, dia 

bukanseorang pemboros. 

 
b. Israf 

Israf memiliki makna berlebih-lebihan atau melampaui 

batas. Al- Maraghiy berpandangan bahwa israf bermakna 

melampaui batas dalam mengeluarkan nafkah karena melihat 

saingannya mempunyai harta. Orang-orang yang tidak berlaku 

mubazir dalam mengeluarkan nafkah, mereka tidak 

mengeluarkannya lebih dari kebutuhan dan tidak kikir terhadapdiri 

mereka dan keluarga sehingga mengabaikan kewajibanterhadap 



23 
 

 

 

 

 

 

 

mereka, tetapi mereka mengeluarkannya secara adil.
17

 
 

Indikator-indikator dalam perilaku konsumtif dapat berupa 

pembelian produk dikarenakan adanya iming-iming hadiah, pembelian 

produk dikarenakan kemasan yang menarik, pembelian produk guna 

menjaga penampilan serta gengsi, melakukan pembelian produk atas dasar 

harga dan bukan berdasarkan manfaat dan kegunaan, membeli produk 

demi menjaga simbol status, membeli produk dikarenakan konformitas 

terhadap model yang mengiklankan produk, menganggap beli produk yang 

mahal dapat menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, dan mencoba 

lebih dari dua produk yang sejenis dengan merk berbeda.
18

 

 
 

3. Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif antara 

lain adalah faktor sosiologis dalam hal ini status sosial ekonomi dari 

orang tia sangat berpengaruh dalam pengukuran status sosial seseorang di 

masyarakat. Penggolongan status sosial ini biasanya didasarkan pada 

ukuran tertentu, antara lain ukuran kekuasaan, kehormatan, popularitas, 

ketokohan, kekayaan, ilmu pengetahuan. Selain itu yang keluarganya 

menjadi tokoh masyarakat dan terpandang secara populer akan berusaha 

untuk menjaga popularitas dan kelas sosialnya dengan selalu 

berpenampilan dan bergaya atau berbusana yang sesuai dengan statusnya. 

Dapat ditarik suatu kesimpulan, yaitu status sosial dan ekonomi 

orang tua adalah adalah suatu kedudukan yang diperoleh dikarenakan 

orang tua memiliki kekayaan, tingkat pendidikan, dan popularitas serta 

ketokohan di lingkungan masyarakat. Lalu fsktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu kelompok referensi atau 

kelompok sosial yang akan dijadikan acuan bagi seseorang yang bukan 

17
 Wida Wahyuni, Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Al-Qur’an, (Semarang: IAIN Walisongo, 

2013), 36 
18

 Luh Gede Kusuma Dewi, dkk, “Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

yang Dimediasi Kontrol Diri”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.5, No.1, 2021, 8 
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bagian dari kelompoknya dan berpengaruh atas tingkah laku dan juga 

kepribadiannya. Kelompok acuan ini merupakan kelompok yang berasal 

dari orang-orang yang berada di sekelilingnya. Kelompok acuan ini dapat 

memberi pengaruh terhadap perilaku seseorang dalam melakukan 

pembelian produk dengan memberikan informasi yang memuat deskripsi 

produk dan keunggulan yang akan dijadikan acuan dalam membeli 

barang ataupun jasa.
19

 

 

D. Hubungan Penggunaan E-Money dengan Perilaku Konsumtif 

Jika ditelaah lagi, sebenarnya perilaku konsumtif merupakan 

perilaku yang tidak lagi berdasarkan pada pertimbangan yang rasional, 

melainkan adanya keinginan yang sudah mencapai taraf yang sudah 

tidak rasional lagi. Dalam hal ini perilaku belanja yang tidak dapat 

lagi membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 

Di era digital ini, peranan darri e-money sendiri telah 

mempengaruhi perilaku konsumtif yang terjadi di masyarakat. E- 

money adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur seperti 

diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu, nilai 

uang disimpan secara elektronik dalam media, nilai uang yang disetor 

bukan merupakan simpanan sebagaimana yang dimaksud dalam 

undang-undang yang mengatur tentang perbankan Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menyebutkan bahwa penggunaan uang elektronik 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. Jika penggunaan uang elektronik semakin tinggi, maka 

konsumsi terhadap barang dan jasa juga akan meningkat secara 

signifikan. Jika dilihat secara psikologis, kemudahan seseorang dalam 

membelanjakan uang akan lebih tinggi pada saat memegang uang non-

tunai dibandingkan uang tunai. Sehingga seseorang akan lebih 
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konsumtif ketika sering menggunakan uang elektronik. Hal ini 

disebabkan karena penggunaan uang elektronik jauh lebih mudah, 

aman, nyaman, cepat, dan efisien dibanding jika memakai uang 

tunai.
20

 

Penggunaan e-money secara berlebihan dapat memicu perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif sering dikaitkan dengan pola konsumsi 

barang atau jasa yang berlebihan, diluar batas kebutuhan seseorang. 

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk 

membeli barang atau jasa secara terus menerus secara tidak rasional, 

tanpa mempertimbangkan aspek kegunaannya, sehingga yang 

ditonjolkan adalah status, prestige, kekayaan, keistimewaan, dan hal 

lain yang mencolok. Perilaku konsumtif juga dapat didasarkan atas 

suatu barang yang menjadi bagian dari kegemaran individu. Untuk itu 

perilaku konsumtif yang mengorbankan kebutuhan dimasa depan 

demi penawaran diskon yang menarik di masa kini, dapat 

menejrumuskan seseorang kedalam kondisi kesehatan keuangan yang 

buruk, sehingga itu perilaku konsumtif harus dihindari karena dapat 

menimbulkan masalah keuangan yang lebih mendalam di kemudian 

hari. 

Penggunaan pada e-money bisa menimbulkan dampak positif 

dan juga negatif untuk penggunanya. Dampak positifnya dalah 

dirasakan kemudahan dalam bertransaksi dan resiko kehilangan dapat 

dihindari, namun penggunaan e-money sendiri membawa dampak 

negatif yaitu perilaku konsumtif pada penggunanya. 

Penggunaan e-money bisa membawa kecenderungan perilaku 

keuangan yang tidak baik, dalam hal ini perilaku konsumtif atau yang 

biasa disebut boros. Hal ini disebabkan karena pada saat bertransaksi 

online, secara psikologis tidak merasa mengeluarkan uang, sehingga 
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menimbulkan suatu kecanduan untuk melakukan pembelanjaan 

berulang. Sebenarnya pembelanjaan berulang, atau sikap boros tidak 

selalu memiliki konotasi buruk. Akan tetapi pada sisi lainnya, 

pembelanja yang loyal akan meningkatkan perekonomian khususnya 

jika pengguna e-money mengeluarkan uangnya untuk berbelanja pada 

produk usaha mikro, kecil, dan menengah. Namun, sikap boros akan 

menjadi masalah, jjika seseorang tidak mampu mengelola 

keuangannya. Dalam hal ini, seseorang tidak memiliki cukup uang 

namun tetap gila belanja sehingga harus berutang atau melakukan 

tindakan curang lainnya. Hal inilah yang harus dihindari dari sikap 

boros tersebut.
21

 

E. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, tujuannya adalah untuk mencari tahu 

hubungan diantara variable bebas (penggunaan e-money) dengan 

variable terikat (perilaku konsumtif). kerangka berpikir bertujuan 

untuk memberikan kemudahan pemahaman jalan pemikiran atas 

pembahasanmasalah nantinya. 

 

 
Kerangka berpikir yang dapat dikemukakan dalam 

penelitian ini yaitu “bila tingkat penggunaan e-money (X) tinggi, 

maka perilaku konsumtif(Y) juga akan tinggi”. 

 
F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan kesimpulan dalam penelitian namun 

bersifat sementara dan butuh pembuktian untuk suatu kebenaran. 

Hipotesis pada penelitian kaliiniadalah: 

1. Ha:. Tidak terdapatnya pengaruh yang positif antara 
 
 

21
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penggunaan e-money dengan perilaku konsumtif 

2. Ho: Terdapatnya pengaruh yang positif antara 

penggunaan e- money dengan perilaku konsumtif. Maksudnya, 

bahwa semakin tinggi ppenggunaan e- money, maka perilaku 

konsumtif juga akan semakinmeningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Penelitian kali ini adalah correlational research, yakni didalamnya 

menyertakan aktivitas mengumpulkan berbagai data yang nantinya akan 

ditentukan, adakah hubungan juga tingkatan hubungan antara dua variable atau 

lebih. Sesuai dengan penelitian korelasi, pada penelitian ini tujuannya adalah 

menemukan hubungan antara penggunaan e-money dengan perilaku konsumtif 

pada mahasiswa di IAIN Metro. Sesuai dengan tujuan dan juga pertanyaan 

penelitian, pnelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Pada penelitian kuantitatif, landasan dari mtode yang dipakai yaitu 

berdasarkan atas positivism, yang dipakai dalam melakukan penelitian populasi 

ataupun sampel tertentu, yang dalam pengumpulan datanya menggunakan 

instrument penelitian, dengan analysis datanya memiliki sifat statistic/ kuantitatif, 

yang bertujuan guna memberikan gambaran dan melakukan uji hipotesis yang 

ditetapkan.
1
 

 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Penelitian kali ini, dilihat berdasarkan tujuan dan juga landasan teori yang 

dikemukakan oleh peneliti, digunakan variable independen juga variable 

dependen. 

1. Variabel Independen (X) : Penggunaan E-Money 

2. Variabel Dependen (Y) : Perilaku Konsumtif 

 
 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah sesuatu yang didasarkan pada sifat- 

sifat yang didefinisikan yang dapat diamati ataupun diobservasi.
2
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 8 

2
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1. Variabel Independent (Bebas) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam Structural Equation Modeling/ Pemodelan Persamaan Struktural, 

Variabel Independen disebut sebagai variabel eksogen.
3
 Variabel bebas pada 

penelitian kali ini adalah Variabel Penggunaan E-Money (X) yang akan 

mempengaruhi variabel Perilaku Konsumtif. 

 

 
2. Variabel Dependent (Terikat) 

Variabel terikat juga sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas
4
. Variabel terikat pada penelitian kali ini 

adalah Perilaku Konsumtif (Y) yang akan dipengaruhi oleh variabel 

Penggunaan E-Money 

 
D. Populasi dan Sampel 

 
Populasi adalah keseluruhan dari unit yang diteliti. Populasi merupakan 

kumpulan dari individu dengan kualitas dan ciri-ciri yang telahditetapkan. 

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 

mepunyai karakteristik tertentu.
5
 Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 

IAIN Metro. Adapun data dari jumlah Mahasiswa yang aktif di IAIN Metro yaitu: 

Tabel 3.1 

Jumlah Mahasiswa Sarjana Aktif 

Per. Desember 2021 
 

Fakultas Jumlah 

Tarbiyah 3.666 

Syariah 931 

 

3
 Sugiyono, 57 

4
 Sugiyono, 57 

5
 Agung Widhi Kurniawan & Zara Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif¸(Yogyakarta: 

Pandiva Buku, 2016), 66 
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Dakwah dan Komunikasi 560 

Ekonomi dan Bisnis Islam 2.580 

Pascasarjana 391 

Jumlah keseluruhan 8.128 

 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Analisis data sampel secara 

kuantitatif menghasilkan statistik sampel yang digunakan untuk mengestimasi 

parameter populasinya. Peneliti dapat meneliti seluruh elemen populasi atau hanya 

sebagian saja dari elemen populasi. Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 

7660 maka peneliti akan menentukan teknik pengambilan sampel menggunakan 

rumus slovin. Adapun rumus menghitung ukuran sampel yang populasinya 

diketahui jumlahnya memakai rumus slovin, sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 
n : Ukuran sample yang dicari 

 
N : Ukuran populasi 

 
e : Persen kesalahan penelitian yang ditolerir (10% : 0,1) 

 

 

 
Demikian karna jumlah populasi 8.128 mahasiswa maka sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 99,12. Namun dikarenakan sampel bukan bilangan 

pecahan, maka dibulatkan menjadi 100 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pda penelitian ini dlakukan dengan mnyebarkan kuesioner 

kepada mahasiswa pengguna e-money Kuesioner berisikan daftar pertanyaan 

yang telah disusun secara sistmatis yang harus dijawab oleh responden sesuai 
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dengan persepsinya. Pada penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan 

secaara online dalam bentuk pertanyaan yang telah disusun dan ditulis pada 

Google Form. Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data dari 

responden. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan 

pengukuran Skala Likert 1 sampaidengan 5. 

 

 

Tabel 3.2 

Skor Penilaian Skala Likert 

 

Jawaban Pernyataan 

Positif 

Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Didalam sebuah penelitian, instrument penelitian yakni suatu alat 

ukur yang bisa dipakai untuk mengukur fenomena (variabel) yang diamati. 

Instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen mengukur apa yang 

akan diukur. Instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan beberapa kali 

mengukur objek yang sama dengan hasil yang sama juga. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan E-Money 
 

 
 

Indikator Item Pernyataan 

 

Minat 
1. Tertarik menggunakan uang elektronik 

2. Tertarik mengajak orang lain 

menggunakan uang elektronik 

3. Menggunakan uang elektronik dalam 

berbagai transaksi 

4. Tetap menggunakan uang elektronik di 

masa yang akan mendatang 

 

Pemahaman 
1. Merasa bahwa penggunaan uang 

elektronik sangat mudah 

2. Pengisian nominal sangat mudah 

 

Manfaat 
 

1. Merasa lebih efektif dan efisien dalam 

menggunakan uang elektronik 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Perilaku Konsumtif 
 
 

Indikator Item Pernyataan 

 
Membeli produk karna iming- 

iming hadiah 

1. Membeli produk karena ada iming- 

iming hadiah 

2. Lebih bersemangat membeli produk 

beli 1 gratis 1 

 
Membeli karena kemasan 

menarik 

1. Akan membeli produk karena kemasan 

menarik walaupun tidak pentik 

2. Tidak akan beli jika kemasannya tidak 

menarik 

 
Membeli untuk menjaga 

penampilan dan gensi 

 
1. Membeli produk demi menunjang 

penampilan 

2. Membeli produk yang sedang hits 

agarterlihat up to date 

 
Membeli karena 

pertimbanganharga 

 
1. Lebih suka membeli produk merk 

terkenal 

 
Menjaga simbol status 

 
1.  Lebih mempertimbangkan merek 

daripada kegunaan 
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Konformitas pada model 

 
1. Hanya memakai produk dari promosi 

artis 

2. Beli produk dari endorse selebgram 

 
Lebih percaya diri karena 

produk mahal 

 
1. Lebih percaya diri karena 

menggunakan produk mahal 

2. Merasa suka dan istimewa jika 

menggunakan merk terkenal 

 
Membeli dua produk 

sejenisdalam satu waktu 

 
1.  Sering membeli produk sejenis dalam 

satu waktu 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data didalam penelitian kuantitatif adalah aktivitas 

sesudah beberapa data dari responden dikumpulkan. aktivitas dalam 

melakukan analisis data yaitu melakukan pengelompokkan data yang 

didasarkan pada variable, melakukan perhitungan untuk merumuskan masalah, 

menyajikan datatiap variable yang diteliti.
6
 

 
1. Uji Instrumen Penelitian 

 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengukuran yang menunjukkan tingkat 

ketepatan ukuran suatu instrument terhadap konsep yang diteliti. Untuk 

mendaapatkan data primer, peneliti menyebarkan kuesiorner kepada 

responden yaitu Mahasiswa IAIN Metro yang menggunakan e-money. 

6
 Sugiyono, 226 
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Pengujian validitaspada penelitian kali ini, digunakan uji korelasi pearson 

product moment yang ada pada SPSS, dengan kriteria yaitu jika r hitung 

lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel), maka dapat dikatakan valid. 

Tingkat signifikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 

5%.(0,05) Pada uji pernyataan terhadap 100 responden, peneliti 

mendapatkan nilai r tabel 0,195. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi data dalam 

jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran 

yang digunakan dapat dipercaya. Variabel dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach Alpha r hitung > 0,6. Sebaliknya, jika nilai Cronbach Alpha r 

hitung < 0,6 maka data tidak reliabel.
7
 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

brdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan membaca nilai 

signifikansi. Jika nilai Sig. Kurang dari 0,05%, maka disimpulkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. Jika Sig. Lebih dari 0,05, maka data 

berdistribusi normal.
8
 

b. Uji Linearitas 

 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan 

Y mempunyai hubungan linear. Pengujian dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS dengan Test for Linearity pada taraf signifikansi 

0,05. Kedua variable dinyatakan memiliki hubungan yang linear bila 

signifikansi deviation for linearity lebih dari 0,05 pada output a table 

 

7
 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Bumi Aksara, 2014), 77 

8
 Duwi Priyanto, Panduan Praktis Olah Data Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2014), 

153 
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ANOVA.
9
 

 

 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi sederhana adalah hubungan antar dua variabel yang 

dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi pada statistika parametrik yang 

digunakan dalam analisis rata-rata respon dari variabel y yang berubah 

sehubungan dengan besarnya intervensi dari variabel x. Analisis regresi 

linear sederhana hanya dapat digunakan untuk satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat yamg tujuannya untuk memprediksi besaran nilai variabel 

terikat.
10

 

 
4. Analisis Korelasi Sederhana 

Analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara indikator setiap variabel penggunaan e- money dan perilaku 

konsumtif, dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. Koefisien 

korelasi sederhana menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 

antar variabel, dan jugab= bentuk hubungan antar dua variabel. Penelitian 

ini menggunakan SPSS dengan ketentuan Jika nilai Sig. <0,05 maka 

berkorelasi, dan jika nilai Sig. >0,05 maka tidak berkorelasi. 

Tabel 3.6 

Derajat Hubungan Variabel
11

 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 
9
 Duwi Priyanto, 178 

10
 Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi (Jakarta: Kencana,2016), 63 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RAD, (Bandung: Alfabeta, 2009), 231 
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Nilai korelasi (r) berkisar antara 1 sampai -1, nilai yang semakin 

mendekati 1 atau -1, berarti hubungan dua variabelsemakin kuat, sebaliknya 

jika nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel semakin lemah. 

Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik, maka Y naik) dan nilai 

negatif menunjukkan hubungan terbalik (X naik,maka Y turun). 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat IAIN Metro 

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah berdiriya 

IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Ini lain karena berdirinya IAIN Raden 

Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil upaaya dari para tokoh agama 

dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam 

Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. 

Berdasarkan musyawarah tersebut diputuskan untuk mendirikan dua fakultas 

yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang kedudukannya di Tanjung 

Karang berada di bawah santunan Yayasan tersebut. 

Setelah melalui perjuangan yang gigih dari YKIL, maka pada tanggal 13 

oktober 1964 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 

merubah status Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, namun tidak 

berdiri sendiri melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. 

Pada tahun 1967 atas permintaan mesyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka 

Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syariah di Metro atas persetujuan Dekan Fakultas 

Tabiyah IAIN Raden FatahPalembang. 

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dibuka, maka Fakultas 

Tarbiyah yang semula mengunduk ke IAIN Raden Fatah Palembang ditetapkan 

menjadi fakultas Fakultas yang berdiri sendiri, sebagai Fakultas Tabiyah IAIN 

Raden Intan Lampung Metro berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI 

No. 188 Tahun 1966. Namun tidak lama setelah perubahan nama IAIN Raden 

Intan Tanjung Karang manjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti 

perubahan nama ibu kota Lampung menjadi Bandar Lampung terbitlah Surat 

Edaran Bimas Islam No. E.III.OT/OO/AZ/1804/1996, Tanggal 23 Agustus 19996 

tentang Penataan Kelembagaan Fakultas IAIN di luar Induk menjadi Sekolah 
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Tinggi Agama Islam Negeri . 

Sebagai kelanjutan maka pada tanggal 23-25 April 1997 diadakan rapat 

kerja para rektor dan dekan fakultas di luar induk. Pada kesempatan ini ditetapkan 

pula perubahan dan pengesahan fakultas di luar induk manjadi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden No.11 tahun 1997. 

Berdasarkan saran Bupati (saat itu Drs. Herman Sanusi) maka ditetapkan nama 

STAIN Metro adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN ini berada di 

Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan budaya "Sembilan Marga 

Penyibang". 

Penataan-penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai Siwo 

Metro semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika kehidupan 

kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni Jurusan Syari'ah    yang saas 

itu hanya satu prodi yaitu Ahwalusy Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999. Masa 

ini dikenal dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro 

sudah tidak berada di bawah IAIN Raden Intan lagi. Kampus STAIN Jurai Siwo 

Metro mengalami kemajuan signifikan. Satu-satunya kampus negeri di Kota 

Metro ini menjadi kampus Islam yang diminati calon mahasiswa dari berbagai 

daerah, baik dari Lampung maupun luar. 

Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN menjadi IAIN. Saat 

ini civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan berbagai upaya berusaha 

menjadi perguruan tinggi unggulan dan terdepan dalam pengkajian dan 

pengembangan ilmu, seni dan budaya keislaman. Alih status STAIN Jurai Siwo 

Metro ke IAIN Jurai Siwo Metro sudah diajukan sejak tahun 2010 dan 

direncanakan bisa terealisasi pada 2012 tahun depan. Musyawarah alumni juga 

menjadi salah satu syarat administrasi alih status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah 

lama dilakukan pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, M.Ag. dengan 

mengundang seluruh alumni dari semua angkatan dalam acara reuni akbar pada 

Sabtu, 28 Juli 2010 lalu. Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas yang merupakan penggabungan dari 2 jurusan 

dengan 9 program studi. 
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Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. Perubahan 

status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 1 Agustus 2016, 

Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro merupakan perubahan bentuk 

dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. Perubahan 

status menjadi IAIN juga akan mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru 

yang akan lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN 

Metro menjadi lebih baik. 

Berdasarkan sejarah di atas dapat dipahami bahwa, Institut Agama Islam 

Negeri Metro atau IAIN Metro merupakan perubahan status dari STAIN Jurai 

Siwo Metro. Pendirian IAIN Metro tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 

tanggal 1 Agustus 2016 yang ditanda tangani oleh Presiden Joko Widodo. 

 
 

b. Visi Misi IAIN Metro 

1) Visi IAIN Metro 

Menjadi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam yang unggul dalam 

Sinergi Socio-eco-techno-preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan. 

2) Misi IAIN Metro 

a) Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

b) Mengembangkan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

c) Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan yang berkualitas.
1
 

Berdasarkan visi misi di atas dapat dipahami baahwa, dalam pencapaian 

suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan tindakan nyata, untuk dapat 

mewujudkannya secara umum dapat dikatakan bahwa visi dan misi adalah suatu 

konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan apa yang 

direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. 

 
1 www.metrouniv.ac.id, Oktober 2021 

http://www.metrouniv.ac.id/
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2. Deskripsi Responden 

Penelitian ini dilakukan di IAIN Metro pada empat fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah, FUAD, Syariah, dan FEBI. Adapun sampel pada penelitian ini adalah 

mahasiswa IAIN Metro yang menggunakan e-money dengan total 100 

Mahasiswa. Setiap responden diberikan kuesioner untuk memberikan jawaban 

atas pernyataan yang telah disediakan peneliti. Data diperoleh melalui angket 

untuk masing- masing jawaban akan diberi skor dengan rincian: Jawaban sangat 

setuju (SS) diberi skor 5 , Jawaban setuju (S) diberi skor 4, Jawaban netral (N) 

diberi skor 3, Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2, Jawaban sangat tidak setuju 

(STS) diberi skor 1. 

 

 

 
a. Responden Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh gambarantentang fakultas dari 

responden yang dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Gambaran Responden Berdasarkan Fakultas 
 
 

Fakultas Jumlah Responden Persentase (%) 

Tarbiyah 30 30% 

FUAD 15 15% 

Syariah 20 20% 

FEBI 35 35% 

Jumlah 100 100% 

 
Berdasarkan haasil penelitian yang diperoleh pada tabael 4.1, didapatkan 

informasi bahwa mayoritas responden berasal dari fakultas ekonomi dan bisnis 

islam dengan jumlah 35 orang atau 35%, sedangkan dari fakultas tarbiyah 

berjumlah 30 orang atau 30%, dari fakultas syariah berjumlah 20 orang atau 20%, 
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da dari FUAD berjumlah 15 orang atau 15%. 

 
 

b. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jenis kelamin 

dari responden yang dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4.2 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 

Laki-laki 28 28% 

Perempuan 72 72% 

Jumlah 100 100% 

Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.2 didapatkan 

informasi bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 

72 orang atau 72%, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 28 

orang atau 28%. 

 
c. Responden Berdasarkan Jangka waktu pemakaian E-money 

Berdasarkan dari hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang jangka 

waktu pemakaian e-money dari responden yangdapat dilihat pada table sebagai berikut: 

 

Tabel 4.3 

Gambaran Responden Berdasarkan Jangka waktupemakaian E-Money 

 
Jangka Waktu 

Pemakaian 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

Kurang dari 1 Tahun 22 22% 

1 Tahun 30 30% 

Lebih dari 1 Tahun 48 48% 

Jumlah 100 100% 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat pada tabel 4.3 didapatkan 

informasi bahwa responden berdasarkanjangka waktu pemakaian e-money kurang 

dari 1 tahun, sebanyak 22 orang atau 22%. Jangka waktu pemakaian selama 

setahun berjumlah 30 orang atau 30%, dan jangka waktu pemakaian e- money 

selama lebih dari satu tahun berjumlah 48 orang atau 48%. Dari data tersebut 

diperolah informasi bahwa mayoritas pengguna e-money telah menggunakan e- 

money dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 

 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian, peneliti memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan hubungan penggunaan e-money denganperilaku konsumtif pada 

Mahasiswa di IAIN Metro. Data ini diperoleh melalui proses penyebaran 

kuesioner melalui google form kepada responden yang merupakan mahasiswa 

IAIN Metro yang berjumlah 100 orang. Dari kuesioner yang telah disebarkan 

kepada responden terdiri atas 20 item soal yang terbagi atas dua kategori yaitu, 7 

soal digunakan untuk mengetahui tentang variable penggunaan e-money (X) 

dan 13 soal digunakan untuk mengetahui tentang variable perilaku konsumtif (Y). 

Berikut ini adalah analisa terhadap jawaban dari responden, dalam 

menganalisa variable tersebut harus melalui beberapa tahapan yaitu uji validitas 

dan reliabilitas. 

 
a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

keusioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan di kuesioner 

dapat bisa mengungkapkan sesuatu yang diukur dalam kuesioner tersebut. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS for Windows ver.20. Uji 

validitas dilakuan dengan ketentuan signifikansi, yaitu jika nilai signifikan <0.05 

dinyatakan valid, dan jika >0,05 dinyatakan tidak valid. Dasar pengambilan uji 

validitas pada penelitian ini adalah: 
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1) Membandingkan nilai r hitung dengan r tabelJika r hitung > r table : valid 

Jika r hitung < r table : tidak valid 

Nilai r table dengan N=100 pada signifikansi 5% pada distribusi nilai statistic 

adalah 0,195 

2) Melihat nilai signifikansi (sig.)Jika nilai sig. < 0,05 : valid, 

Jika nilai sig. > 0,05 : tidak valid 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas 
 

No. Pearson 

Correlation 

R tabel 

(0,05;100) 

Sig. 

 
(2-tailed) 

Nilai 

Sig. 

Ket. 

X.1 0,644 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.2 0,485 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.3 0,445 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.4 0,501 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.5 0,624 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.6 0,552 0,195 0,000 0,05 Valid 

X.7 0,578 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.1 0,310 0,195 0,002 0,05 Valid 

Y.2 0,438 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.3 0,413 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.4 0,304 0,195 0,002 0,05 Valid 

Y.5 0,387 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.6 0,507 0,195 0,000 0,05 Valid 
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Y.7 0,466 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.8 0,482 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.9 0,379 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.10 0,351 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.11 0,557 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.12 0,470 0,195 0,000 0,05 Valid 

Y.13 0,410 0,195 0,000 0,05 Valid 

 

Berdasarkan pada tabel 4.4 Uji validitas terhadap 100 responden dengan 

20 item pertanyaan dengan menggunakan program SPSS for Windows ver.20 

diperoleh hasil uji validitas seluruh item pertanyaan dengan nilai r hitung > r tabel 

pada taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan r tabel = 0,195 (0,05;100). Demgan 

demikian seluruh pernyataan yang dijuji dapat dinyatakan layak untuk dilakukan 

pengujian selanjutnya. 

 
b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memmiliki 

konsistensi jika pengukuran dilakukan secara berulang. Pengambilan uji 

reliabilitas pada penelitian kali ini dengan menggunakan SPSS for windows 

ver.20, dengan melakukan uji statistik Alpha Cronbach. Instrumen dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha >0,06. 

 
Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach 

Alpha 

N of Items Keterangan 
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Penggunaan E- 

Money (X) 

0,607 7 Reliabel 

Perilaku 

Konsumtif 

0,609 13 Reliabel 

 

 

Berdasarkan table 4.5 Hasil uji reliabilitas untuk seluruh instrumen 

pernyataan didapatkan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruhinstrument pada penelitian dapat dikatakan reliabel. 

 
c. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 

berdistribusi normal atau tidak, dengan pengambilan keputusan jika nilai 

signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi 

<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized Residual 

N  100 

Normal Parameters
a.b

 Mean 0E-7 

 Std. Deviation 3.39250632 

Most Extreme Differences Absolute .048 

 Positive .043 

 Negative -.048 

Kolmogorov-Smirnov Z  .478 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .976 

 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,976> 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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d. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusannya adalah 

jika nilai Sig. Deviation from linearity >0,05 maka terdapat hubungan yang 

linear antara variabel bebas dengan variable terikat. Dan jika nilai Sig. Deviation 

from linearity <0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4.7 Uji Linearitas 
 

Deviation from 

Linearity 

Sig. 

0,284 

 
Pada tabel 4.7 Didapatkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 

0,284> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

variable Penggunaan E- Money dengan Perilaku Konsumtif. 

 

e. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi sederhana dapat 

dilakukan apabila telah memenuhi syarat yaitu item-item yang dimiliki harus 

valid dan reliabel, serta normal dan linear. Dengan dasar pengambilan keputusan 

yaitu membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Jika nilai 

signifikansi <0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Jika nilai 

signifikansi >0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig 

Regression 1750.0439 1 1750.439 150.555 .000 
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Residual 
 

Total 

1139.401 
 

2889.840 

98 
 

99 

11.627   

Berdasarkan hasil regresi linear sederhana yang telah dilakukan pada tabel 

4.8 diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X yaitu penggunaan e-money berpengaruh 

terhadap variabel Y yaitu perilaku konsumtif. 

 

 
f. Uji Korelasi Sederhana 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan 

antarvariabel. Jenis hubungan yang didapat bisa berupa hubungan positif ataupun 

hubungan negatif. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai Signifikansi 

<0,05 maka dikatakan berkorelasi, jika nilai Signifikansi >0,05 maka dikatakan 

tidak berkorelasi. Adapun pedoman  derajat hubungan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Derajat Hubungan Variabel 
 

 

0,00-0,20 Tidak ada korelasi 

0,21-0,40 Korelasi lemah 

0,41-0,60 Korelasi sedang 

0,61-0,80 Korelasi kuat 

0,81-1,00 Korelasi sempurna 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Korelasi Sederhana 

 
  Penggunaan E- 

Money 
Perilaku 
Konsumtif 

Penggunaan E- 

Money 
Pearson 

Correlation 

1 .778
**

 

.000 

 Sig. (2-tailed) 100 100 

 N   

Perilaku 

Konsumtif 
Pearson 

Correlation 

.778
**

 

.000 

1 

 Sig. (2-tailed) 1000 100 

 N   

 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 Didapatkan nilai Signifikansi <0,00, yang artinya 

dua variabel berkorelasi. Dan Pearson Correlation sebesar 0,77 yang artinya 

derajat korelasi dapat dikatakan kuat dengan bentuk hubungan yang positif antar 

kedua variabel. Semakin tinggi penggunaan e-money maka akan semakin tinggi 

juga perilaku konsumtif, ataupun semakin rendah penggunaan e-money maka 

akan semakin rendah perilaku konsumtif. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa 

IAIN Metro pengguna e-money yang menjadi responden. Berdasarkan hasil 

karakteristik responden, dari 100 responden, yang telah menggunakan e-money 

selama jangka waktu kurang dari setahun sebanyak 22 orang (22%), Sebanyak 

30 orang (30%) telah menggunakan e-money selama satu tahun, dan mayoritas 

dari responden telah menggunakan e-money lebih dari satu tahun yaitu sebanyak 

48 orang (48%). 

Hasil uji validitas yang ada pada Tabel 4.4 diperoleh bahwa hasil uji 

seluruh item pertanyaan dengan ketentuan nilai r hitung > r tabel pada taraf 

signifikansi 0,05 (5%) dengan r tabel = 0,195 (0,05;100), menunjukkan bahwa 
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seluruh item bernilai valid. 

Hasil uji realibilitas dengan menggunakan uji cronbach alpha dengan 

ketentuan item reliabel apabila nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6. Hasil uji 

reliabilitas pada Tabel 4.5 menghasilkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada 

variable Penggunaan e-money adalah sebesar 0,607>0,6 dan nilai Cronbach 

Alpha pada variabel Perilaku Konsumtif adalah sebesar 0,609>0,6 sehingga dua 

variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel. 

Hasil uji normalitas dengan ketentuan dimana jika nilai signifikansi >0,05 

maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi <0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.6 didapatkan 

nilai signifikansi 0,976> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Hasil uji linearitas pada Tabel 4.7 Didapatkan nilai Sig. Deviation from 

Linearity sebesar 0,284> 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear antara variable Penggunaan E-Money dengan Perilaku Konsumtif. 

Hasil uji regresi linear sederhana pada Tabel 4.8 diperoleh nilai 

Signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel X yaitu penggunaan e-money berpengaruh terhadap variabel Y 

yaitu perilaku konsumtif. 

Hasil uji korelasi sederhana pada Tabel 4.9 didapatkan nilai Signifikansi 

<0,05, yang artinya dua variabel berkorelasi. Dan Pearson Correlation sebesar 

0,77 yang artinya derajat korelasi dapat dikatakan kuatdengan bentuk hubungan 

yang positif antar kedua variabel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan hasil penelitian yang sebelumnya 

telah dilakukan pengujian terhadarp 100 responden yang merupakan mahasiswa 

IAIN Metro sebagai pengguna e-money, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Penggunaan E-Money memiliki hubungandengan Perilaku Konsumtif. Hubungan 

antara variabel penggunaan e- money dengan variabel perilaku konsumtif 

terbilang tinggi dan kuat. 

Bentuk hubungan antara variabel penggunaan e-money dengan perilaku 

konsumtif adalah positif, yang artinya semakin tinggi penggunaane-money, maka 

akan semakin tinggi juga perilaku konsumtif. Begitupun semakin rendah 

penggunaan e-money, maka semakin rendah juga perilaku konsumtif. 

Pola perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa IAIN Metro 

berdasarkan penyebaran kuesioner kepada 100 orang yang merupakan pengguna 

e-money menunjukkan hasil bahwa sebesar 48% yang merupakan mayoritas atau 

pengguna terbanyak e-money yang telah memakai uang elektronik dengan jangka 

waktu lebih dari setahun. Perilaku konsumtif yang didorong oleh tertariknya 

sebagian besar mahasiswa untuk menggunakan e-money dan mereka menilai 

pengisian nominal e-money sangatlah mudah sehingga menghasilkan perilaku 

konsumtif yang sebagian besar memilih untuk melakukan pembelian beli 1 dan 

dapat gratis 1 serta selalu mencoba produk yang selalu up to date. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka saran-saran yang dapat peneliti berikan guna menyempurnakan 

penelitian selanjutnya adalah: 

1. Bagi pengguna e-money khususnya ada mahasiswa IAIN Metro, agar dapat 

meminimalisir perilaku konsumtif ketika menggunakan uang elektronik dengan 
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lebih melakukan pertimbangan dengan melihat fungsi ataupun kegunaan jika 

membeli barang, mengkonsumsi barang atau jasa sesuai dengan kebutuhan, selalu 

mendahulukan kebutuhan, dan tetap menggunakan skala prioritas. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, agar dapat 

menggunakan variabel yang beragam dan memperluas responden dalam 

penelitian. 
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2. Kuesioner Penelitian 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Hubungan Penggunaan E-Money dengan Perilaku Konsumtif (Studi 

Pada Mahasiswa IAIN Metro) 

 
Assalamualaikum wr.wb 

 
Saya Henni Nurhayati, Mahasiswa program studi Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian skripsi untuk mengetahui hubungan penggunaan e- 

Money dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa IAIN Metro. 

Kuesioner ini ditujukan kepada Mahasiswa IAIN Metro yang 

menggunakan uang elektronik jenis apapun. 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan tentang penelitian tersebut. 

Saya sangat mengharapkan ketersediaan saudara dan saudari selaku 

responden untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan 

partisipasi Saya sekalian, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 



 

 

 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 

Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini, saudara dan saudari dapat mengisi 

sesuaidengan persepsi pada kolom yang telah disediakan. 

Catatan skor untuk variabel penelitian: 
 

SS: Sangat Setuju 

S: Setuju 

N: Netral 
 

TS: Tidak Setuju 
 

STS: Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

 

Nama : 
 

Fakultas : TARBIYAH/FUAD/SYARIAH/FEBI 
 

Jenis Kelamin : 
 

Menggunakan E-Money Selama : <1 tahun / 1 tahun / >1 tahun 



 

 

 

 

VARIABEL PENGGUNAAN E-MONEY 

 
No. Pernyataan tentang Penggunaan E-Money SS S N TS STS 

1. Saya tertarik menggunakan uang 

elektronik 

     

2. Saya tertarik mengajak orang lain 

menggunakan uang elektronik 

     

3. Saya memakai uang elektronik dalam berbagai 

transaksi 

     

4. Saya tertarik dengan promo yang ditawarkan 

jika menggunakan uang Elektronik 

     

5. Saya merasa dimudahkan jika 

menggunakan uang elektronik 

     

6. Saya merasa mudah melakukan pengisian 

nominal di uang elektronik 

     

7. Saya merasa aman jika berbelanja menggunakan 

uang elektronik 

     



 

 

 

 

VARIABEL PERILAKU KONSUMTIF 

 
No. Pernyataan tentang Perilaku Konsumtif SS S N TS STS 

1. Saya membeli produk karena ada iming- 

iming hadiah 

     

2. Saya lebih bersemangat membeli produk beli 

1gratis 1 

     

3. Saya akan membeli produk yang kemasannya 

menarik walaupun tidak terlalu penting 

     

4. Saya tidak akan membeli produk jika 

kemasannya sama sekali tak menarik 

     

5. Saya membeli produk demi menunjang 

penampilan 

     

6. Saya membeli produk yang sedang hits agar 

terlihat up to date 

     

7. Saya lebih mempertimbangan merek daripada 

kegunaan ketika membeli produk 

     

8. Saya lebih suka membeli produk dengan 

merkterkenal 

     

9. Saya hanya akan membeli produk yang 

dipromosikan artis terkenal 

     

10. Saya membeli produk karena hasil dari 

endorse selebgram 

     

11. Saya lebih percaya diri jika menggunakan 

produk mahal 

     

12. Saya merasa suka dan istimewa jika 

menggunakan produk yang memiliki merk 

terkenal 

     

13. Saya sering membeli produk yang sejenis 

dalamsatu waktu 

     



 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Kuesioner Penelitian 
 

Penggunaan E-Money (X) 
 

No. X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 JUMLAH 

1 5 3 4 4 4 4 4 28 

2 4 4 5 3 3 2 5 26 

3 3 4 4 4 1 1 5 22 

4 5 4 4 5 5 1 4 28 

5 5 5 5 5 4 5 5 34 

6 5 5 2 4 4 4 4 28 

7 3 3 3 3 3 3 3 21 

8 3 4 4 4 4 5 5 29 

9 5 4 4 4 4 4 4 29 

10 3 2 4 3 1 4 2 19 

11 3 3 3 3 4 3 3 22 

12 4 4 5 4 4 4 4 29 

13 4 3 3 3 3 3 3 22 

14 4 4 4 4 4 4 3 27 

15 5 5 5 4 5 5 5 34 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 5 5 3 4 5 5 4 31 

18 4 4 4 5 4 4 4 29 

19 4 3 4 4 4 4 4 27 

20 4 3 4 5 3 4 4 27 

21 3 3 3 3 3 3 3 21 

22 4 3 4 4 4 4 4 27 

23 3 4 4 4 4 4 4 27 

24 5 5 4 5 5 5 5 34 

25 4 3 3 3 3 3 3 22 

26 4 5 5 4 2 3 3 26 

27 5 2 4 4 4 4 4 27 

28 3 4 4 3 1 1 4 20 

29 4 4 5 4 4 4 4 29 

30 5 4 3 4 2 5 2 25 

31 5 5 2 4 2 4 3 25 

32 2 4 5 2 2 4 3 22 

33 5 4 5 5 4 5 4 32 

34 4 3 5 4 4 4 4 28 

35 4 3 4 4 4 4 3 26 



 

 

 

 
 

36 4 4 4 4 4 4 4 28 

37 4 3 4 3 5 2 3 24 

38 4 4 3 4 5 4 4 28 

39 4 5 4 5 5 5 5 33 

40 4 4 4 4 5 5 2 28 

41 5 3 5 5 5 5 5 33 

42 5 3 5 3 4 1 4 25 

43 4 4 5 5 5 5 4 32 

44 4 3 4 5 4 4 4 28 

45 4 4 4 4 4 4 3 27 

46 5 5 3 5 3 5 4 30 

47 3 3 3 3 3 3 3 21 

48 5 5 3 1 5 5 4 28 

49 4 3 2 5 3 2 2 21 

50 4 4 5 4 5 5 5 32 

51 4 4 4 5 4 4 5 30 

52 5 3 5 3 4 4 4 28 

53 5 3 5 1 4 5 4 27 

54 3 4 5 5 4 2 2 25 

55 3 3 4 4 4 4 3 25 

56 3 3 3 3 3 3 3 21 

57 5 5 3 5 5 5 4 32 

58 5 3 3 5 3 4 3 26 

59 5 5 2 2 2 5 4 25 

60 2 3 3 3 4 2 2 19 

61 4 3 3 3 3 3 3 22 

62 5 5 5 5 5 5 4 34 

63 3 4 4 4 5 4 5 29 

64 5 4 5 4 5 5 5 33 

65 5 3 5 5 4 5 4 31 

66 4 3 5 5 4 4 3 28 

67 4 4 4 4 4 4 3 27 

68 3 5 3 5 5 2 4 27 

69 3 3 4 5 1 4 2 22 

70 5 5 3 4 5 5 2 29 

71 4 3 4 1 3 5 5 25 

72 4 2 2 4 5 5 2 24 

73 4 3 4 2 4 4 5 26 

74 3 3 3 3 3 5 1 21 

75 4 3 4 4 3 4 3 25 

76 4 4 5 4 4 4 5 30 



 

 

 

 
 

77 5 4 4 4 4 3 5 29 

78 5 3 4 5 5 3 4 29 

79 3 5 5 4 1 4 3 25 

80 5 5 4 4 4 4 4 30 

81 4 4 4 3 2 5 4 26 

82 4 2 4 4 4 5 1 24 

83 5 1 3 1 4 5 5 24 

84 3 5 4 3 3 4 3 25 

85 4 4 2 4 4 4 2 24 

86 5 5 5 5 4 5 5 34 

87 2 3 3 2 3 4 4 21 

88 4 3 4 4 4 4 3 26 

89 5 4 3 5 3 5 2 27 

90 4 3 4 5 5 4 2 27 

91 5 5 3 4 5 5 4 31 

92 4 3 4 5 3 5 5 29 

93 4 2 4 4 5 5 5 29 

94 3 3 3 5 3 3 5 25 

95 3 3 5 3 3 4 4 25 

96 5 4 4 5 3 5 4 30 

97 4 3 4 4 4 4 4 27 

98 4 3 4 4 4 2 3 24 

99 5 5 3 2 5 5 3 28 

100 5 3 5 5 5 5 4 32 

JUMLAH 409 367 388 388 376 397 366 2691 



 

 

 

 

 

 

 

Perilaku Konsumtif (Y) 
 

 

 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 JUMLAH 

1 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

2 3 4 3 3 3 2 3 4 5 3 3 4 5 45 

3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 50 

4 4 5 3 4 2 1 4 4 4 5 5 3 4 48 

5 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 5 57 

6 3 5 3 4 4 4 4 5 2 4 4 3 4 49 

7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 

8 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 5 51 

9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

10 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 1 3 2 41 

11 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 3 45 

12 4 4 3 4 2 4 3 4 5 4 4 5 4 50 

13 2 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 36 

14 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 5 3 48 

15 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 57 

16 3 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

17 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 59 

18 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 57 

19 1 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 3 4 41 

20 5 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 4 52 

21 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 



 

 

 

 

 

 

 

22 5 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 51 

23 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 53 

24 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 5 59 

25 5 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 42 

26 5 4 3 4 4 3 3 5 5 4 2 4 3 49 

27 1 5 1 3 5 4 5 2 4 4 4 1 4 43 

28 2 3 3 5 3 1 1 4 4 3 1 1 4 35 

29 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 54 

30 5 5 3 3 3 5 4 4 3 4 2 3 2 46 

31 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 41 

32 5 2 5 1 4 4 5 4 5 2 2 4 3 46 

33 4 5 1 5 4 5 2 4 5 5 4 2 4 50 

34 4 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 52 

35 2 4 4 5 2 4 1 3 4 4 4 4 3 44 

36 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 

37 5 4 4 5 1 2 3 3 4 3 5 4 3 46 

38 3 4 5 5 2 4 3 4 3 4 5 2 4 48 

39 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 63 

40 3 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 5 2 50 

41 3 5 3 5 5 5 1 3 5 5 5 4 5 54 

42 3 5 3 5 2 1 5 3 5 3 4 5 4 48 

43 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 55 

44 3 4 3 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 46 

45 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 52 

46 3 5 4 1 4 5 4 5 3 5 3 5 4 51 



 

 

 

 

 

 

 

47 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 38 

48 4 5 4 5 4 5 3 5 3 1 5 2 4 50 

49 4 4 4 3 3 2 3 3 2 5 3 3 2 41 

50 1 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 54 

51 4 4 2 4 1 4 3 4 4 5 4 3 5 47 

52 4 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 54 

53 3 5 4 4 4 5 4 3 5 1 4 4 4 50 

54 4 3 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 2 47 

55 2 3 4 5 5 4 2 3 4 4 4 2 3 45 

56 5 3 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 46 

57 4 5 4 3 2 5 5 5 3 5 5 3 4 53 

58 3 5 5 4 4 4 3 3 3 5 3 4 3 49 

59 4 5 3 5 5 5 5 5 2 2 2 3 4 50 

60 5 2 4 4 2 2 5 3 3 3 4 4 2 43 

61 4 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 2 3 43 

62 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 60 

63 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 55 

64 3 5 3 3 5 5 3 4 5 4 5 2 5 52 

65 4 5 4 5 3 5 3 3 5 5 4 2 4 52 

66 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 4 3 53 

67 4 4 3 4 1 4 1 4 4 4 4 3 3 43 

68 3 3 3 3 5 2 5 5 3 5 5 4 4 50 

69 4 3 2 3 4 4 2 3 4 5 1 3 2 40 

70 4 5 4 1 2 5 4 5 3 4 5 4 2 48 

71 4 4 3 4 5 5 4 3 4 1 3 4 5 49 



 

 

 

 

 

 

 

72 4 4 3 3 5 5 5 2 2 4 5 5 2 49 

73 4 4 4 5 3 4 5 3 4 2 4 3 5 50 

74 4 3 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 1 44 

75 3 4 2 5 5 4 4 3 4 4 3 5 3 49 

76 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

77 3 5 3 3 2 3 5 4 4 4 4 3 5 48 

78 2 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 50 

79 3 3 3 3 5 4 5 5 5 4 1 1 3 45 

80 2 5 3 2 3 4 2 5 4 4 4 4 4 46 

81 3 4 2 4 5 5 3 4 4 3 2 3 4 46 

82 3 4 4 4 2 5 5 2 4 4 4 4 1 46 

83 3 5 1 4 3 5 3 1 3 1 4 4 5 42 

84 4 3 4 4 1 4 5 5 4 3 3 4 3 47 

85 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 2 53 

86 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 55 

87 4 2 5 5 5 4 5 3 3 2 3 1 4 46 

88 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 3 45 

89 4 5 4 5 2 5 4 4 3 5 3 5 2 51 

90 5 4 3 5 2 4 5 3 4 5 5 3 2 50 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63 

92 4 4 4 4 3 5 4 3 4 5 3 3 5 51 

93 4 4 4 4 1 5 3 2 4 4 5 2 5 47 

94 3 3 1 2 5 3 3 3 3 5 3 3 5 42 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 

96 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 53 



 

 

 

 

 

 

 

97 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

98 4 4 5 4 4 2 5 3 4 4 4 4 3 50 

99 3 5 4 4 5 5 4 5 3 2 5 4 3 52 

100 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 58 



 

 

 

 

4. Hasil Pengujian SPSS 

 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

 

Variabel Penggunaan E-Money (X) 
 
 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

UJI NORMALITAS 
 
 

 

 

 
UJI LINEARITAS 

 

 

 

 



 

 

 

 

UJI REGRESI LINEAR SEDERHANA 
 
 

 

 

 

 

 

UJI KORELASI SEDERHANA 
 

 
 



 

 

 

 

5. Tabel r 
 

 



 

 

 

 

6. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
 

 

 



 

 

 

 

7. Surat Research 

 



 

 

 

 

8. Surat Balasan Research 
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